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MOTTO

“Ketekunan membuka jalan, kebermanfaatan memberikan kehidupan”

“Dan orang-orang yang bersungguh-sungguh untuk (mencari keridhaan) Kami, Kami
akan tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh, Allah berserta orang-

orang yang berbuat baik.” (Q.S. Al-‘Ankabut:69)

Kupersembahkan karya ini untuk:

Orangtua, Seluruh Keluarga Tercinta, dan Orang-Orang Yang Kucintai.



ABSTRAK

Ainun Fadhila: Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Dan Working
Capital Turnover Terhadap Return On Asset Pada Perusahaan Makanan Dan
Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2024.

Kata kunci : current ratio, debt to equity ratio, working capital turnover, dan return
on asset.

Perusahaan makanan dan minuman memiliki peran penting dalam perekonomian
Indonesia, meskipun dihadapkan pada tantangan seperti fluktuasi harga bahan
bahan, serta persaingan pasar yang ketat. Return On Asset digunakan sebagai
indikator untuk menilai kinerja profitabilitas perusahaan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh current ratio, debt to equity ratio, dan working capital
turnover, terhadap return on asset pada perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2024. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Teknik analisis data
yang digunakan yaitu uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji
hipotesis, dan uji koefisien determinasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini ada 31 perusahaan makanan dan minuman yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu. Berdasarkan hasil penelitian
berikut menunjukkan secara parsial current ratio tidak berpengaruh signifikan
terhadap return on asset dengan nilai signifikansi 0,677 > 0,05 , debt to equity ratio
berpengaruh signifikan terhadap return on asset dengan nilai signifikansi 0,001 <
0,05, dan working capital turnover berpengaruh signifikan terhadap return on asset
dengan nilai signifikansi 0,029 < 0,05. Adapun secara simultan current ratio, debt
to equity ratio, dan working capital turnover berpengaruh signifikan terhadap
return on asset pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun
2020 - 2024 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Analisis koefisien determinasi
(Adjusted R?) menunjukkan bahwa current ratio, debt to equity ratio, dan working
capital turnover memberikan kontribusi sebesar 22,5% terhadap return on asset,
dan sisanya 77,5% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diteliti. Temuan
penelitian ini menyatakan bahwa variabel DER, WCT berpengaruh kuat terhadap
ROA.
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pasar modal Indonesia memberikan akses luas bagi para investor asing
dan domestik, yang menjadikan salah satu pusat utama untuk berinvestasi
dalam berbagai jenis sekuritas. Pasar modal merupakan instrumen keuangan
yang penting dalam perekonomian berfungsi sebagai tempat bertemunya
pihak yang membutuhkan dana (emiten) dan pihak yang memiliki dana untuk
di investasikan (investor).

Pasar modal Indonesia telah mengalami pertumbuhan yang signifikan
dalam beberapa tahun terakhir. Semakin banyak perusahaan yang go publik
dan semakin beragam instrumen investasi yang ditawarkan. Bursa Efek
Indonesia (BEI) sebagai pusatnya, terus berinovasi untuk memenuhi
kebutuhan investor yang semakin kompleks.

BEI tidak hanya berfungsi sebagai tempat jual beli sekuritas, namun
juga berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Dengan
menyediakan akses yang lebih luas terhadap sumber pendanaan, BEI
memungkinkan perusahaan-perusahaan Indonesia untuk berkembang dan
bersaing di tingkat global. Selain itu, BEI juga berperan dalam meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas perusahaan yang tercatat. Dengan adanya
kewajiban untuk melaporkan kinerja keuangan secara berkala, investor dapat
memperoleh informasi yang akurat dan relevan untuk membuat keputusan
investasi.

Perusahaan subsektor makanan dan minuman merupakan salah satu
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), yang memiliki
peran penting dalam perekonomian Indonesia. Permintaan yang stabil dan
terus meningkat terhadap produk makanan dan minuman menjadikan sub
sektor ini menarik bagi investor. Namun, perusahaan di industri ini harus
menghadapi tantangan seperti fluktuasi harga bahan baku, perubahan
preferensi konsumen, dan regulasi yang ketat yang dapat berdampak pada

ketidakstabilan laba. Salah satu upaya untuk mencapai tujuan dari perusahaan



maka harus berusaha memaksimalkan labanya sehingga dapat mencapai hasil
dan tingkat laba yang optimal. Keberlangsungan hidup perusahaan
dipengaruhi oleh banyak hal diantaranya yaitu dengan mengukur
profitabilitas perusahaan. Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi
cenderung akan lebih menarik para investor karena menjanjikan
pengembalian yang lebih besar atas investasi mereka. Profitabilitas menjadi
parameter penting bagi pemangku kepentingan, seperti investor, manajer
perusahaan, dan kreditur, karena profitabilitas mencerminkan efisiensi
operasional dan potensi pendapatan perusahaan di masa depan.

Profitabilitas merupakan salah satu faktor untuk menilai baik buruknya
kinerja perusahaan dalam mendapatkan laba. Laba menjadi faktor terpenting
bagi setiap perusahaan, yang mana laba ini akan digunakan untuk
mengembangkan bisnis agar semakin memperoleh keuntungan yang lebih
besar dari tahun ke tahun. Dalam meningkatkan kemampuan menghasilkan
laba dapat melalui pengolahan manajemen yang tepat, salah satu indikator
yang dapat digunakan yaitu dengan menggunakan rasio profitabilitas. Rasio
profitabilitas digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan
perusahaan menghasilkan keuntungan dalam suatu periode tertentu dengan
membandingkan keuntungan dengan asset atau modal yang dimiliki (Sinaga
et al., 2020; Ulfa & Munandar, 2023).

Dengan menggunakan rasio profitabilitas bertujuan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba, baik hubungannya dengan
pendapatan, asset maupun modal sendiri. Berikut ini merupakan laba bersih

pada beberapa perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEL

Tabel 1.1 Laba Bersih Perusahaan Makanan dan Minuman

Tahun Laba PT KEJU Laba PT CAMP Laba PT GOOD Laba PT MYOR
2020 | Rp125.847.453.006 | Rp 44.722.940.072 | Rp188.915.062.473 | Rp2.044.603.013.957
2021 | Rp144.924.564.869 | Rp102.298.041.430 | Rp456.092.441.971 | Rpl.295.324.731.877
2022 | Rp117.680.290.350 | Rp120.979.851.124 | Rp533.625.949.343 | Rp2.007.764.201.105
2023 | Rp79.767.139.075 | Rp128.885.240.039 | Rp621.205.576.526 | Rp3.244.652.586.596

Sumber : www.idx.co.id

Fenomena dari data laba bersih perusahaan sektor makanan dan

minuman di Indonesia menunjukkan dinamika yang beragam sepanjang

tahun 2020 hingga 2023. Pada tahun 2020 PT Mulia Boga Raya Tbk (KEJU)




mencatat laba bersih sebesar Rp 125,85 miliar, yang kemudian meningkat
menjadi Rp 144,92 miliar pada tahun 2021. Sedangkan perusahaan PT
Campina Ice Cream Industry Tbk (CAMP) menunjukkan pertumbuhan laba
yang signifikan tahun 2020 sebesar Rp 44,72 miliar dan menjadi Rp 102,98
miliar pada tahun 2021. Hal serupa juga terjadi pada PT Garudafood Putra
Putri Jaya Tbk (GOOD), yang mencatat laba bersih sebesar Rp 188,91 miliar
tahun 2020, dan pada tahun 2021 mengalami peningkatan hingga Rp 456,09
miliar. Peningkatan laba ini didorong oleh peningkatan permintaan penjualan
dalam negeri, dan efisiensi biaya operasional perusahaan. Sementara itu PT
MYOR mengalami penurunan laba pada tahun 20221, akibat adanya
kenaikan harga bahan baku serta meningkatnya biaya distribusi akibat
pandemi.

Namun pada tahun 2022, PT KEJU menunjukkan penurunan laba
menjadi Rp 117,68 miliar, penurunan ini disebabkan kenaikan harga bahan
baku, persaingan harga yang semakin ketat, dan tingginya biaya distribusi.
Sementara itu, PT CAMP dan PT MYOR mengalami kenaikan laba tahun
2022. Kenaikan ini disebabkan oleh pemulihan ekonomi pasca-pandemi yang
meningkatkan daya beli masyarakat, memperluas saluran distribusi, inovasi
produk baru, peningkatan penjualan produk. Meskipun penjualan PT GOOD
tahun 2022 meningkat, laba bersih perusahaan cenderung stagnan karena
terdampak oleh kenaikan harga bahan baku, dan kenaikan harga BBM.

Pada tahun 2023 laba perusahaan PT KEJU kembali mengalami
penurunan secara signifikan menjadi Rp 79,76 miliar. Penurunan ini
disebabkan oleh kenaikan harga bahan baku, penurunan permintaan dari pasar
ekspor, dan tekanan dari persaingan pasar. Adapun PT CAMP, PT GOOD,
dan PT MYOR pada tahun 2023 mengalami kenaikan laba bersih.
Peningkatan ini didorong oleh pemulihan pasar ekspor, efisiensi operasional,
peningkatan volume penjualan, stabilitas harga bahan baku, strategi

pemasaran serta perluasan saluran distribusi.

Berdasarkan fenomena tersebut, penting untuk mengetahui faktor apa

saja yang menyebabkan peningkatan dan penurunan laba di perusahaan



makanan dan minuman. Mengingat laba menjadi tujuan yang ingin dicapai
oleh setiap perusahaan, maka perlu adanya perencanaan dan evaluasi terkait
faktor apa saja yang dapat mempengaruhi besar atau kecilnya laba. Sehingga
perusahaan perlu mempertimbangkan adanya rasio keuangan sebagai
perencanaan kedepan.

Dalam menangani permasalahaan penurunan laba pada perusahaan
makanan dan minuman yang disebabkan oleh kenaikan harga bahan baku,
biaya distribusi yang tinggi, dan persaingan pasar yang ketat. Maka penelitian
ini menggunakan rasio profitabilitas yang diukur dengan rasio return on asset.
Yang mana ROA berfungsi sebagai alat untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan. Kinerja perusahaan yang baik ditunjukkan oleh tingkat ROA
yang lebih tinggi karena menunjukkan keuntungan yang lebih besar. ROA
yaitu rasio laba sesudah pajak dengan jumlah asset yang tersedia.

Return on asset merupakan rasio yang digunakan perusahaan untuk
mengukur sejauh mana kemampuannya dalam menghasilkan laba bersih
dalam periode tertentu. Rasio ini menggambarkan tingkat pengembalian atau
return dari pemanfaatan aset perusahaan dalam menghasilkan laba bersih
(Iksan et al., 2023; Irfan & Priyanto, 2022). ROA penting bagi pemegang
saham, karena mencerminkan keberhasilan dalam menunjukkan efektivitas
manajemen dalam menggunakan asset untuk memperoleh pendapatan. Dalam
penelitian ini rasio yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan (ROA)
yaitu current ratio, debt to equity ratio, dan working capital turnover.

Current ratio merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dalam waktu kurang dari satu
tahun (Firmansyah & Lesmana, 2021; Ulfa & Munandar, 2023). Rasio ini
mununjukkan sejauh mana asset lancar dapat digunakan untuk menutupi
kewajiban jangka pendek perusahaan. Semakin besar perbandingan antara
asset lancar dan kewajiban lancar, maka semakin besar kemampuan
perusahaan dalam memenuhi jangka pendeknya. Sehingga ROA berpotensi
meningkat, karena perusahaan cenderung stabil secara finansial hal ini dapat
mendukung pengelolaan asset dan kinerja operasionalnya sehingga

keuntungan perusahaan semakin meningkat. Apabila nilai current ratio



rendah maka mengindikasikan ketidakmampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Sehingga hal ini dapat
mempengaruhi ROA karena adanya beban atas kewajiban. Ketidakmampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dapat mengganggu
operasional perusahaan, atau bahkan meningkatkan biaya seperti, bunga atau
denda. Hal ini dapat menurunkan profitabilitas dan mempengaruhi ROA,
karena sebagian besar asset digunakan untuk menutupi kewajiban, bukan
menghasilkan keuntungan. Karena perusahaan harus mengalokasikan lebih
banyak sumber daya untuk menutupi kewajiban. Temuan penelitian Sinaga et
al., (2020) menunjukkan bahwa current ratio berpengaruh dan siginifikan
terhadap return on asset. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian Kurniawati
& Waluyo, (2024) bahwa current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap
ROA.

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan bagian dari rasio solvabilitas
yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajibannya. Rasio ini juga berfungsi sebagai indikator kinerja solvabilitas
perusahaan, di mana pembiayaan melalui utang baru dapat berkontribusi pada
peningkatan pendapatan yang dihasilkan (Firmansyah & Lesmana, 2021;
Ulfa & Munandar, 2023). Debt to Equity Ratio (DER) yang tinggi dapat
meningkatkan profitabilitas perusahaan, jika perusahaan mampu mengelola
utangnya untuk kegiatan produktif, seperti investasi asset tetap untuk
meningkatkan kapasitas produksi, atau pengembangan produk baru, sehingga
perusahaan dapat menghasilkan keuntungan lebih besar dari beban bunga
utang. Penggunaan utang sebagai sumber pendanaan mendukung operasional
dan penjualan, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap profitabilitas
dan kinerja perusahaan. Hasil penelitian Kurniasih & Merliana, (2024)
menunjukkan bahwa DER berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hasil
penelitian ini menyatakan hasil yang berbeda dengan penelitian sebelumnya,
penelitian ini dilakukan oleh Ulfa & Munandar, (2023), menyatakan bahwa
DER tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Perputaran modal kerja atau working capital turnover adalah rasio yang

digunakan untuk menilai sejauh mana efektivitas penggunaan modal kerja



perusahaan dalam menghasilkan penjualan. Rasio ini mencerminkan
hubungan antara modal dan penjualan, serta mengindikasikan seberapa besar
penjualan yang dapat dihasilkan dari setiap rupiah modal yang dimiliki untuk
memperoleh laba (Alhidayatullah, 2021; Iksan et al., 2023). Ketersediaan
modal yang memadai sangat penting untuk menjaga kelancaran siklus
operasional dan menghindari adanya kendala keuangan perusahaan.
Pengelolaan modal yang baik berdampak pada penjualan serta mendukung
tingkat produksi sehingga dapat meningkatkan keuntungan. Hasil penelitian
dari Manik et al., (2021), menjelaskan bahwa WCT memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap ROA. Sedangkan hasil yang berbeda ditunjukkan dari
penelitian dari Alhidayatullah, (2021) menerangkan bahwa perputaran modal
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Gap dari hasil penelitian di atas inilah yang mendorong perlunya
penelitian lanjutan untuk mengetahui secara lebih komprehensif apakah
current ratio, debt to equity ratio, dan working capital turnover benar
berpengaruh terhadap return on asset, khususnya pada perusahaan makanan
dan minuman yang terdaftar di BEI. Dengan memahami faktor-faktor
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi yang lebih
mendalam tentang rasio keuangan yang dapat mempengaruhi ROA.

Dan wuntuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik kausalitas. Teknik
analisis data yang digunakan meliputi uji asumsi klasik, analisis regresi linier
berganda, uji t (parsial), uji F (simultan), dan uji koefisien determinasi (R?).
Maka dari itu peneliti mengambil judul “Pengaruh Current Ratio, Debt To
Equity Ratio, dan Working Capital Turnover Terhadap Return On Asset Pada
Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2020-
2024”.



Rumusan Masalah

Adapun rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2020-
20247

Apakah Debt To Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun
2020-2024?

Apakah pengaruh Working Capital Turnover berpengaruh terhadap
Return On Asset pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar
di BEI tahun 2020-2024?

Apakah Current Ratio, Debt To Equity Ratio, dan Working Capital
Turnover secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On
Asset pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI

tahun 2020-2024?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return on
Asset (ROA) pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
BEI tahun 2020-2024.

Untuk menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap
Return on Asset (ROA) pada perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI tahun 2020-2024.

Untuk menganalisis pengaruh Working Capital Turnover (WCT)
terhadap Return on Asset (ROA) pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024.

Untuk menganalisis pengaruh secara simultan antara Current Ratio (CR),
Debt to Equity Ratio (DER), dan Working Capital Turnover (WCT)
terhadap Return on Asset (ROA) pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024.



Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Kontribusi Teoritis

a.

Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
akademik dan memperkaya literatur akademis mengenai pengaruh
rasio keuangan (current ratio, debt to equity ratio, dan working
capital ratio) terhadap profitabilitas perusahaan (return on asset),
khususnya dalam perusahaan makanan dan minuman.
Peneliti

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai ROA
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini berfungsi sebagai referensi atau sebagai
metode yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya dalam
subjek akuntansi dan temuan pada penelitian ini dapat
berkontribusi dan memajukan keadaan pengetahuan di bidang ini

terutama berkaitan dengan rasio keuangan.

2. Kontribusi Praktis

a.

Perusahaan

Memberikan panduan bagi manajemen perusahaan dalam
mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
keuangan, sehingga dapat membantu dalam pengambilan
keputusan strategi bisnis yang lebih relevan untuk meningkatkan
keuntungan perusahaan.
Investor

Sebagai bahan pertimbangan investor untuk menilai kinerja
keuangan perusahaan berdasarkan indikator-indikator seperti
modal kerja, struktur modal dan optimalisasi asset yang dimiliki,
sehingga dapat membantu dalam pengambilan keputusan investasi

yang lebih baik.
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